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Laporan magang ini bertujuan untuk mengevaluasi perlakuan akuntansi terkait pengakuan atas perjanjian
konsesi jasa antara PT GGA dengan Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) dan mengevaluasi proses audit terkait
pengujian penurunan nilai aset takberwujud PT GGA. PT GGA merupakan perusahaan penyelenggarajalan
tol yang memiliki perjanjian konsesi dengan BPJT. Hasil analisis menunjukkan bahwa perjanjian antara
BPJT dengan PT GGA memenuhi kriteria sebagai perjanjian konses jasa sesuai dengan ISAK 16, yaitu
BPJT mengendalikan dan mengatur harga dan jasa yang harus diberikan oleh PT GGA, serta PT GGA wajib
mengembalikan jalan tol pada akhir masa konsesi. Mengacu pada aturan pengakuan hak konsesi dalam
ISAK 16, hak konsesi yang dimiliki PT GGA dapat diakui sebagai aset takberwujud sehingga perlu
dilakukan pengujian penurunan nilai secara periodik sesuai PSAK 48. Berdasarkan hasil pengujian
penurunan nilai yang dilakukan PT GGA menunjukkan bahwa aset takberwujud tidak mengalami penurunan
nilai. Selanjutnya, karena pengujian penurunan nilai memerlukan estimasi akuntansi, maka KAP BOS
melakukan proses audit terhadap estimasi akuntansi tersebut. KAP BOS melakukan proses audit sesual
dengan | SA 540 tentang audit atas estimasi akuntansi dan PSAK 48 tentang penurunan nilai aset. Hasl|
pengujian penurunan nilai oleh KAP BOS sesuai dengan PT GGA yaitu aset takberwujud tidak mengalami
penurunan nilai.

...... This internship report aims to analyze accounting treatment that are related to the recognition of
concession agreements between PT GGA and Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) and also the audit process
related to the testing of impairment on intangible assets of PT GGA. PT GGA isatoll road company that
has a concession agreement with BPJT. The analysis shows that the agreement between BPJT and PT GGA
meets the criteria as a concession agreement in accordance with ISAK 16, becausep the BPJT controls and it
regulates the prices and services that must be provided by PT GGA, and PT GGA must return the toll road
to the BPJT at the end of the concession period. Regarding the rules for recognizing concession rightsin
ISAK 16, the concession rights owned by PT GGA can be recognized as intangible assets. As the concession
rights are recognized as intangible assets, it is necessary to periodically assess impairment base on PSAK
48. Based on the results of the impairment test conducted by PT GGA, it shows that intangible assets do not
experience impairment. Furthermore, because impairment testing requires accounting estimates, the BOS
KAP conducts an audit process of these accounting estimates. BOS KAP conducts an audit processin
accordance with 1SA 540 regatding the audits of accounting estimates. The testing result for impairment by
KAP BOS arein line with the result from PT GGA, mean that there is no any impairment.
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